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be studied with what has been learned to students related to the 

material to be studied. With these improvement efforts, the 

value for teaching teachers can increase from cycle I. The 

average scores in cycle II reached 91.30% and 95.65% with a 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha terencana 

untuk membantu meningkatkan prestasi 

dan kemampuan siswa agar bermanfaat 

bagi kehidupannya. Berbagai cara yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 

prestasi pendidikan disekolah salah 

satunya perbaikan proses pembelajaran. 

Berbagai inovasi dalam pembelajaran terus 

diupayakan agar kualitas pembelajaran 

dapat meningkat kearah yang lebih baik 

seperti penemuan berbagai metode dan 

media pembelajaran yang dahulu 

dilakukan secara konvensional saat ini 

diupayakan untuk menggunakan metode 

dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Sejalan pada 

konsep peraturan pemerintah Nomor 19  

tentang standar nasional pendidikan, 

bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif pada 

pembelajaran.   

 Seiring berjalannya waktu, tujuan 

pendidikan dan ilmu pengetahuan pun kini 

berkembang sangat luas. Begitu juga 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam. Ilmu pengetahuan alam merupakan 

salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

dinilai cukup memegang peranan penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan 

daya pikir manusia. Mata pelajaran IPA 

bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan diantaranya, Mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep sains yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 

positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan saling mempengaruhi antar sains 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat.  

 Pada siswa sekolah dasar 

penanaman konsep pada pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam sebaiknya di 

laksanakan dengan melakukan penanaman 

konsep secara langsung dan dibantu 

dengan media pembelajaran yang kongkrit 

agar siswa mudah memahami 

pembelajaran yang disajikan guru di kelas. 

Untuk itu guru perlu menyiapkan strategi 

atau perencanaan mengajar secara matang 

agar proses pembelajaran berjalan efektif 

dan menyenangkan. Namun pada 

kenyataannya di lapangan permasalahan 

yang terlihat di kelas yaitu permasalahan 

pada kinerja guru dan aktivitas belajar 

siswa. Pembelajaran yang disajikan guru di 

kelas terkesan kurang menarik perhatian 

dan minat belajar siswa. Guru hanya 

menerapkan metode cerama dan 

penugasan sehingga mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi membosankan dan 

membuat siswa menjadi tidak aktif dalam 

pembelajaran. Siswa hanya menjadi 

pendengar pada saat guru berceramah di 

depan kelas. Selain itu guru juga belum 

menggunakan media pembelajaran yang 

bervariatif yang dapat menarik minat dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran di 

sekolah. 

 Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SD Negeri 064 XI Kota 

Sungai Penuh. Permasalahan yang 

dominan terlihat pada aktivitas belajar 

siswa, dari 12 orang siswa hanya terdapat 

beberapa orang siswa yang terlihat aktif 

dan tertarik pada pembelajaran khususnya 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahun Alam. 

Hal tersebut dibuktikan dengan minimnya 

antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas, siswa cenderung 

ribut, tidak memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan pembelajaran di depan kelas 

dan tidak mau bertanya jika terdapat hal 

yang belum dipahami. Selain itu interaksi 
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antara siswa dan guru juga belum begitu 

terlihat, guru hanya memberikan tugas 

tanpa melihat kondisi siswa apakah sudah 

mengerti dengan materi yang disampaikan, 

sehingga sebagian siswa masih belum bisa 

mamhami konsep yang diberikan guru. 

 Problematika di atas, secara umum 

dapat mewakilkan realita pendidikan di 

Indonesia. Berdasarkan permasalahan yang 

telah teridentifikasi, siswa memerlukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dengan menerapkan pembelajaran 

aktif, kreatif dan menyenangkan. Agar 

materi yang diberikan lebih mudah 

dipahami oleh siswa maka guru harus 

memiliki persiapan sebelum mengajar. 

Persiapan ini harus disesuaikan dengan 

skema perkembangan peserta didik. Salah 

satu yang harus disiapkan guru sebelum 

mengajar adalah perangkat pembelajaran 

dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan usia anak. 

Pengertian Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran cooperative 

merupakan model pengajaran di mana 

siswa belajar dalam kelompok-kelompok 

kecil yang memiliki tingkat kemampuan 

berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling 

bekerjasama dan membantu untuk 

memahami suatu bahan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif sangat 

berbeda dengan pengajaran langsung. 

Disamping model pembelajaran kooperatif 

dikembangakan untuk mencapai hasil 

belajar akademik, model pembelajaran 

kooperatif juga efektif untuk 

mengembangkan keterampilan sosial 

siswa. Menurut Slavin (dalam Sofan Amri 

2010) mengemukakan bahwa 

pembelajaran kooperatif selain untuk 

mencapai hasil belajar yang baik 

pembelajaran kooperatif juga dapat 

memberikan keuntungan baik pada siswa 

kelompok atas dan bawah atas kerjasama 

dalam menyelesiakan tugas-tugas 

akademik yang telah diberikan agar dapat 

memiliki orientasi dan memiliki bahasa 

yang sama.  

Cooperative Learning Tipe Examples non 

Examples 

 Pembelajaran kooperatif tipe 

examples non examples merupakan model 

pembelajaran dengan pempersiapkan 

gambar, diagram, atau tabel sesuai dengan 

materi ajar dan kompetensi pembelajaran. 

Sajian gambar ditempelkan atau dengan 

bantuan media lain seperti OHP dan 

proyeksi computer seperti infocus. Model 

pembelajaran koperatif tipe examples non 

examples membelajarkan kepekaan siswa 

terhadap permasalahan yang ada di 

sekitarnya melalui analisis. Siswa 

diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, 

mencari alternatif masalah, dan 

menentukan cara pemecahan masalah yang 

paling efektif dan melakukan tindak lanjut. 

Examples memberikan gambaran akan 

sesuatu yang menjadi contoh akan suatu 

materi yang sedang dibahas, sedangkan 

non examples memberikan gambaran akan 

sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu 

materi yang sedang dibahas. Menurut 

Suprijono 2009 (dalam Rosnia 2017) 

pembelajaran kooperatif tipe examples non 

examples merupakan pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara mendiskusikan 

materi yang diberikan oleh guru melalui 

gambar.  

Keaktifan Siswa 

 Menurut Hanafiah (2012) Aktivitas 

dalam belajar dapat memberikan nilai 

tambah (added value) bagi peserta didik , 

berupa hal-hal berikut.1) Peserta didik 

memiliki kesadaran (awareness) untuk 

belajar sebagai wujud adanya motivasi 

internal (driving force) untuk belajar sejati. 

2) Peserta didik mencari pengalaman dan 
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langsung mengalami sendiri yang dapat 

memberikan dampak terhadap 

pembentukan pribadi yang intergral. 3) 

Peserta didik belajar dengan menurut 

minat dan kemampuannya. 4) Menumbuh 

kembangkan sikap disiplin dan suasana 

belajar yang demokratis dikalangan peserta 

didik. 5) Pembelajaran dilaksanakan secara 

kongkret sehingga dapat menumbuh 

kembangkan pemahaman dan berpikir 

kritis serta menghindarkan terjadinya 

verbalisme. 6) Menumbuh kembangkaan 

sikap kooperatif dikalangan peserta didik 

sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, 

dan serasi dengan kehidupan masyarakat 

di sekitarnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD N 064/XI Koto Tuo Kota 

Sungai Penuh yang berjulah 12 orang 

siswa yang terdiri dari 7 orang siswa laki-

laki dan 5 orang siswa perempuan. 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah classroom action 

research atau penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan prosedur atau desain 

yang dikemukakan oleh Kemmis Taggart. 

Dimana penelitian tindakan kelas 

dilakukan melalui proses yang dinamis dan 

komplementari yang terdiri dari empat 

momentum esensial yaitu penusunan 

rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. 

 Desain penelitian tindakan kelas 

pada penelitian ini menggunakan model 

Kemmis & McTaggart yang pada 

hakikatnya berupa perangkat-perangkat 

atau untaian-untaian dengan satu perangkat 

terdiri dari empat komponen , yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Ke empat komponen yang berupa 

untaian tersebut dipandang sebagai satu 

siklus. Siklus merupakan putaran kegiatan 

yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi (Kemmis & 

Taggart, 1990 dalam Hamza B Uno 

2011:87). 

 

Metode dan Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan model 

pembelajaran exampels non examples 

berbantuan Visual terhadap peningkatan 

aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 

sains di kelas V SD 064/XI Kota Sungai 

Penuh. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas. Dimana desain penelitian 

tindakan kelas menggunakan model 

Kemmis & McTaggart. Model Kemmis & 

McTaggart pada hakikatnya berupa 

perangkat-perangkat atau untaian-untaian 

dengan satu perangkat terdiri dari empat 

komponen , yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Keempat 

komponen yang berupa untaian tersebut 

dipandang sebagai satu siklus. Siklus 

merupakan putaran kegiatan yang terdiri 

dari perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi (Kemmis & McTaggart, 

1990:14) 

Model Penelitian 

Sebenarnya ada beberapa model 

yang dapat diterapkan dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), tetapi yang paling  

dikenal  dan biasa digunakan adalah model 

yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart. Adapun model PTK dimaksud 

menggambarkan adanya empat langkah 

(dan pengulangannya) yang disajikan 

dalam bagan berikut ini:( Suharsimi;2007: 

97). 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian dengan menerapkan 

model pembelajaran example non example 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada pelajaran IPA  kelas V di SDN. 064/ 

XI  Kota Sungai Penuh pada materi alat 

gerak hewan telah dilaksanakan dalam dua 

siklus. Hasil penelitian yang dilakukan 

pada siklus I dan II di SDN 064/ XI  Kota 

Sungai Penuh meliputi hasil observasi 

terhadap keaktifan siswa .Hasil observasi 

siklus I dan II berupa data pengamatan 

terhadap aktivitas belajar siswa pada saat 

proses pembelajaran .  

Siklus I 

Perencanaan Siklus I 

Perencanaan pada siklus I 

dikembangkan berdasarkan observasi awal 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

1) Pertemuan I 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) tentang 

materi  kenampakan alam dan 

keadaan social di Indonesia yang 

disesuaikan dengan silabus dan 

model pembelajaran example non 

example, RPP yang digunakan 

pada siklus I pertemuan I dapat 

dilihat pada lampiran 

b) Menyusun dan menyiapkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA selama proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran  example non 

example. Lembar pengamatan 

aktivitas siswa belajar IPA yang 

digunakan dapat dilihat pada 

lampiran. 

c) Mempersiapkan gambar yang 

sesuai dengan materi pelajaran  

untuk pelaksanaan model 

pembelajaran example non 

example. 

d) Menentukan observer untuk 

mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada lembar 

observasi aktivitas guru dan 

aktivitas siswa. 

e) Mengadakan pembagian tugas 

antara peneliti dan pengamat. 

Peneliti sebagai pelaksana 

tindakan dan pengamat dalam 

penelitian ini adalah Ibu Syafitri 

Yenti, S.Pd  yang bertugas 

mengisi lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa dalam belajar IPA. 

2) Pertemuan II 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kelas 5 ,  tema 

1 subtema 1 pembelajaran 1  materi  

Organ gerak Hewan Vertebrata 

yang disesuaikan dengan silabus 

dan model pembelajaran example 

non example, RPP yang digunakan 

pada siklus I pertemuan II dapat 

dilihat  pada lampiran 2. 

b) Menyusun dan menyiapkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA  selama proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran  example non 

example. Lembar pengamatan 

aktivitas siswa belajar IPA  yang 



742 
 

digunakan dapat dilihat pada 

lampiran 2  

c) Mempersiapkan gambar yang 

sesuai dengan materi pelajaran  

untuk pelaksanaan model 

pembelajaran example non 

example pada siklus I pertemuan II. 

d) Mengadakan pembagian tugas 

antara peneliti dan pengamat. 

Peneliti sebagai pelaksana tindakan 

dan pengamat dalam penelitian ini 

adalah Ibu Syafitri Yenti , S.Pd 

yang bertugas mengisi lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa 

dalam belajar IPA. 

Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Setelah perencanaan tindakan siklus 

I selesai dibuat dan disusun, maka peneliti 

melanjutkan ke tahap pelaksanaan  

tindakan siklus I. pada tahap ini dilakukan 

dengan menggunakan panduan 

perencanaan yang telah dibuat. Tindakan 

siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Kegiatan pembelajaran dimulai pada hari 

Senin tanggal 27 Juli 2020 dan hari Kamis  

tanggal 6 Agustus  2020. Tindakan 

dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut.   

Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 27 Juli 2020 

selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) yang 

dimulai pukul 10.30-11.15 WIB. Materi 

pertemuan pertama yaitu menjelaskan 

materi tentang organ gerak hewan Kelinci 

dan Ikan. Kegiatan pendahuluan yang 

dilakukan adalah membuka salam, 

selanjutnya peneliti memeriksa kehadiran 

siswa. Setelah itu peneliti memberikan 

motivasi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menginformasikan 

kepada siswa bahwa hari ini akan mulai 

mempelajari  tentang organ gerak hewan  

dengan model example non example. 

Perhatian siswa tertuju pada peneliti 

karena pembelajaran IPA melalui model 

pembelajaran example non example ini 

merupakan hal yang baru bagi siswa, guru 

menyajikan gambar yang diperoleh dari 

media imternet . Banyak pertanyaan yang 

muncul dari siswa tentang bagaimana 

jalannya pembelajaran dengan 

menggunakan model tersebut. 

Selanjutnya hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat pada 

kertas yang sudah disediakan oleh peneliti.  

Kemudian tiap kelompok diberikan 

kesempatan  menjelaskan hasil diskusinya. 

Siswa dilatih untuk menjelaskan hasil 

diskusi mereka melalui perwakilan 

kelompok masing-masing. Meskipun 

masih ada siswa yang malu-malu dan 

belum percaya diri saat mempresentasikan 

hasil diskusinya didepan kelas. Setelah 

memahami hasil dari analisis yang 

dilakukan siswa,  peneliti mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kemudian peneliti dan peserta didik 

menyimpulkan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, lalu peneliti 

mengakhiri pembelajaran hari itu dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

Pertemuan  kedua dilaksanakan 

pada hari Kamis tanggal 6 Agustus 2020 

selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) yang 

dimulai pukul 09.50-10.35 WIB.  Materi 

pertemuan  kedua yaitu kembali 

menjelaskan materi organ gerak hewan 

Kelinci dan Ikan kepada siswa.  Kegiatan 

pendahuluan yang dilakukan adalah 

membuka salam, selanjutnya peneliti 

memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu 

peneliti memberikan motivasi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menginformasikan kepada siswa bahwa 

hari ini akan mulai mempelajari  tentang 

organ gerak hewan Kelinci dan Ikan  

dengan model pembelajaran example non 
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example  perhatian siswa kembali tertuju 

pada peneliti karena pembelajaran IPA 

melalui model pembelajaran example non 

example ini sudah dilakukan pada 

pertemuan sebelumnya dengan cara 

memberikan tugas pada masing – masing 

kelompok. Siswa bersemangat karena 

kembali belajar dengan model 

pembelajaran example non example. 

Pengamatan Siklus I 

Pengamatan selama proses 

pembelajaran dilakukan terhadap aktivitas 

guru mengajar dan aktivitas belajar siswa. 

Data mengenai aktivitas guru mengajar 

dan aktivitas belajar siswa ini diambil 

dengan teknik observasi. Pengamatan 

terhadap guru mengajar meliputi 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran. 

Data hasil penilaian terhadap guru 

mengajar dalam pelaksanaan disajikan 

dalam table 4.1 berikut: 

 

Berdasarkan table 4.1, dapat 

diketahui persentase klasikal guru dalam 

melaksanakan pembelajaran pada siklus I 

mencapai 86,95% dengan kategori “sangat 

baik”. Berdasarkan pengamatan ada 3 

aspek dalam 2 pertemuan siklus I yang 

tidak dilakukan oleh guru. Aspek yang 

tidak dilakukan tersebut antara lain tidak 

mengkaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan yang sudah dipelajari, tidak 

menanyakan pengetahuan dan pengalaman 

siswa terkait materi yang akan dipelajari 

dan tidak megkaitkan pengetahuan 

prasyarat dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 

Berdasarkan table 4.2, dapat 

diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 

pada siklus I tergolong dalam kriteria 

“aktif”. Persentase klasikal aktivitas 

belajar siswa mencapai 70,45%. Persentase 

aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

pertama sebesar 61 % dan pertemuan 

kedua sebesar 80,50%. Jika dilihat pada 

hasil persentase aktivitas belajar siswa 

pada pertemuan kedua menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas belajar 

setelah pertemuan I sebesar 20,50%. Nilai 

persentase klasikal untuk siklus I belum 

mencapai kriteria ketuntasan 70 %. 

Selanjutnya aspek yang masuk 

kriteria sangat aktif yaitu aspek pertama  

memperoleh persentase maksimal sebesar 

95% sedangkan aspek yang persentasenya 

paling rendah yaitu aspek ketiga dan empat 

dengan persentase sebesar 40,00% dengan 

kategori hanya “cukup aktif”. Rendahnya 

persentase pada aspek ketiga dan keempat 

disebabkan banyak siswa tidak 

mengajukan pertanyaan maupun 

menjawab pertanyaan dan memberikan 

tanggapan. 
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Refleksi 

Model pembelajaran example non 

example telah peneliti terapkan pada 

pembelajaran IPA kelas V Materi organ 

gerak pada hewan   di SDN 64 /IX Kota  

Sungai Penuh . Berdasarkan pengamatan 

yang telah dilakukan, pelaksanaan 

pembelajaran siklus I telah menunjukkan 

hasil yang maksimal pada aktivitas guru 

mengajar dan peningkatan aktivitas siswa 

belum mencapai nilai yang maksimal 

hanya 61%.   

Persentase pengamatan terhadap 

guru mengajar pada pertemuan pertama 

yaitu 86,95%.  Pada  pertemuan kedua, 

nilai pengamatan terhadap guru mengajar 

juga 86,95%. Nilai akhir dari pertemuan I 

dan pertemuan II pada siklus I mencapai 

86,95%. Perolehan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa guru mengajar  dalam 

pembelajaran sudah sangat baik. 

Untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada siklus I, 

maka akan dilaksanakan siklus II. Pada 

siklus II, pembelajaran akan diperbaiki 

agar aktivitas belajar siswa dapat 

meningkat. 

 

Siklus II   

Perencanaan Siklus II 

Perencanaan tindakan pada siklus II 

dikembangkan berdasarkan observasi awal 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus II 

adalah sebagai berikut: 

1) Pertemuan I 

a) Menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tentang 

materi  kenampakan alam dan 

keadaan social di Indonesia dan 

Negara-negara tetangga yang 

disesuaikan dengan silabus dan 

model pembelajaran example non 

example, RPP yang digunakan 

pada siklus II pertemuan I dapat 

dilihat pada lampiran 

b) Menyusun dan menyiapkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA selama proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran  example non 

example. Lembar pengamatan 

aktivitas siswa belajar IPA yang 

digunakan dapat dilihat pada 

lampiran. 

c) Menpersiapkan gambar yang sesuai 

dengan materi pelajaran  untuk 

pelaksanaan model pembelajaran 

example non example. 

d) Menentukan observer untuk 

mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada lembar 

observasi aktivitas giri dan 

aktivitas siswa. 

e) Mengadakan pembagian tugas 

antara peneliti dan pengamat. 

Peneliti sebagai pelaksana 

tindakan dan pengamat dalam 

penelitian ini adalah Ibu Syafitri 

Yenti, S.Pd yang bertugas mengisi 

lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa dalam belajar IPA 

2) Pertemuan II 

a) Menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tentang materi  

kenampakan alam dan keadaan 

social di Indonesia yang 

disesuaikan dengan silabus dan 

model pembelajaran example non 

example, RPP yang digunakan pada 

siklus II pertemuan II dapat dilihat  

pada lampiran 

b) Menyusun dan menyiapkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA selama proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran  example non 

example. Lembar pengamatan 
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aktivitas siswa belajar IPA yang 

digunakan dapat dilihat pada 

lampiran. 

c) Menpersiapkan gambar yang sesuai 

dengan materi pelajaran  untuk 

pelaksanaan model pembelajaran 

example non example pada siklus II 

pertemuan II. 

d) Mempersiapkan dan  menyusun 

soal tes siklus II, kunci jawaban 

dan daftar nilai. Soal tes, kunci 

jawaban dan daftar nilai dapat 

dilihat pada lampiran.  

e) Menentukan observer untuk 

mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada lembar 

observasi aktivitas guru dan 

aktivitas siswa. 

f) Mengadakan pembagian tugas 

antara peneliti dan pengamat. 

Peneliti sebagai pelaksana tindakan 

dan pengamat dalam penelitian ini 

adalah Syafitri Yenti, S.Pd  yang 

bertugas mengisi lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa dalam 

belajar IPA 

Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Setelah perencanaan tindakan siklus 

II selesai dibuat dan disusun, maka peneliti 

melanjutkan ke tahap pelaksanaan  

tindakan siklus II. pada tahap ini dilakukan 

dengan menggunakan panduan 

perencanaan yang telah dibuat. Tindakan 

siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Kegiatan pembelajaran dimulai pada hari 

Senin tanggal 24 Agustus 2020 dan hari 

Kamis tanggal 3 September  2020.  

Peneliti memulai kegiatan inti 

dengan mengelompokkan kembali 

siswa sebanyak 4 orang dalam satu 

kelompok, siswa dalam kelompok 

kembali diacak dan tidak sama dengan 

kelompok sebelumnya. Pertama-tama 

peneliti akan menyediakan gambar 

yang cocok dengan tujuan 

pembelajaran. Gambar  yang yang 

digunakan  harus sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan dengan 

kompetensi dasar yang telah ada. 

Kemudian peneliti akan menempelkan 

gambar pada papan tulis atau LCD 

proyektor, pada tahapan ini peneliti 

juga dapat meminta  bantuan siswa 

untuk mempersiapkan gambar yang 

telah dibuat.  

Pengamatan Siklus II 

Pengamatan selama proses 

pembelajaran dilakukan terhadap 

gurumengajar dan aktivitas belajar siswa. 

Data mengenai pengamatan guru mengajar 

dan aktivitas belajar siswa ini diambil 

dengan teknik observasi. Pengamatan 

terhadap guru mengajar meliputi 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran. 

Data hasil penilaian terhadap guru 

mengajar dalam pelaksanaan pembelajaran 

disajikan dalam table 4.3 berikut: 

 

Berdasarkan table 4.3, dapat 

diketahui persentase klasikal guru dalam 

melaksanakan pembelajaran pada siklus II 

mencapai 93,47% dengan kategori “sangat 

baik”. Berdasarkan pengamatan pada 

siklus II pertemuan I ada 2 aspek yang 

tidak dilakukan oleh guru. Aspek yang 

tidak dilakukan guru tersebut antara lain 

tidak menanyakan pengetahuan atau 

pengalaman siswa terkait materi yang akan 

dipelajari dengan yang sudah dipelajari 

dan tidak mengkaitkan pengetahuan 

prasyarakat dengan materi yang akan 

dipelajari. 
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Pengamatan selama proses 

pembelajaran dilakukan terhadap aktivitas 

belajar siswa dalam table 4.4. berikut: 

 

Berdasarkan table 4.4, dapat 

diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 

pada siklus II tergolong dalam kriteria 

“sangat aktif”. Persentase klasikal aktivitas 

belajar siswa mencapai 91,90%. Persentase 

aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

pertama sebesar 90,00% dan pertemuan 

kedua sebesar 94,00%. Jika dilihat pada 

hasil persentase aktivitas belajar siswa 

pada pertemuan kedua menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas belajar 

setelah pertemuan I sebesar 4%. Nilai 

persentase klasikal untuk siklus II 

mencapai kriteria ketuntasan yaitu diatas 

75%. 

Selanjutnya aspek yang masuk 

dalam rata-rata persentase aktivitas 

tertinggi yaitu aspek pertama, kelima, 

keenam, ketujuh dan kedelapan 

memperoleh persentase sebesar 100%. 

Sedangkan, aspek yang persentasenya 

paling rendah yaitu aspek kesepuluh 

dengan persentase 75%.  

Refleksi 

Model pembelajaran example non 

example telah peneliti terapkan pada 

pembelajaran IPA kelas V  materi organ 

gerak pada hewan invertebrata  di SDN 

.064 /XI Kota Sungai Penuh . Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, 

pelaksanaan pembelajaran siklus II telah 

menunjukkan hasil yang maksimal baik 

pada aktivitas guru mengajar maupun 

keaktifan siswa. 

Persentase pengamatan terhadap 

guru mengajar pada pertemuan pertama 

yaitu 91,30%. Pada pertemuan kedua, nilai 

pengamatan terhadap guru mengajar juga 

95,65%. Nilai akhir pada pertemuan I dan 

pertemuan II pada siklus II mencapai 

93,47%. Perolehan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa guru mengajar dalam 

pembelajaran sudah sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas 

mengenai pemaknaan temuan penelitian 

dan implikasi hasil penelitian. Dasar 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

hasil observasi dan tes pada siklus I dan II. 

Penelitian yang telah dilaksanakan 

memeroleh data dengan pemaknaan 

sebagai berikut: 

Aktivitas Guru Mengajar 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

siklus I, dapat diketahui bahwa guru 

mengajar dalam pembelajaran sudah 

tergolong sangat baik. rata-rata nilai yang 

diperoleh oleh guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran yaitu 

86,95% dengan rincian nilai pada 

pertemuan I sebesar 86,95% dan 

pertemuan II 86,95%. Meskipun nilai guru 

dalam mengajar pada siklus I sudah sangat 

baik, tetapi guru belum maksimal dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan model example non example. 
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Pada siklus II, guru melakukan 

perbaikan terhadap kekurangan yang 

terjadi selama proses pembelajaran siklus 

I. guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan model example non 

example yang lebih baik dari sebelumnya. 

Guru juga mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan yang sudah dipelajari 

dan menanyakan pengetahuan dan 

pengalaman kepada siswa terkait materi 

yang akan dipelajari dengan model 

example non example. Dengan  upaya 

perbaikan tersebut, maka nilai untuk guru 

mengajar dapat meningkat dari siklus I. 

Nilai  rata-rata yang diperoleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran pada siklus II 

mencapai 91,30% dan 95,65% dengan 

rata-rata klasikalnya sebesar 93,47%.  

Peningkatan nilai guru dalam 

mengajar dari siklus I ke siklus II dapat 

dilihat pada gambar 4.1 berikut: 

 

Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada siklus 

I secara keseluruhan sudah tergolong 

dalam kriteria aktif. Hal ini ditunjukkan 

dengan perolehan persentase klasikal 

aktivitas belajar siswa yang mencapai 

70,45%. Meskipun tergolong aktif, namun 

masih ada beberapa aspek yang 

memperoleh persentase lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan aspek-aspek yang 

lain. Aspek tersebut yaitu aspek banyak 

siswa mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan dri guru sebesar 

47%. Hal ini menunjukkan bahwa 

beberapa siswa belum terbiasa dengan 

model pembelajaran example non example 

sehingga model pembelajaran tersebut 

belum bisa membuat siswa memahami 

pelajaran dengan cepat dan membuat siswa 

tidak mempunyai keberanian untuk 

mengajukan pertanyaan. 

Hasil pengamatan pada siklus I 

pertemuan I beberapa siswa terlihat tidak 

begitu bersemangat dan diam saja saat 

peneliti memberi penjelasan kepada siswa. 

Pada pertemuan I siswa 3, siswa 5, siswa 

2, siswa 11, siswa 12 yang terlihat tidak 

bersemangat dan diam saja saat peneliti 

memberi penjelasan kepada siswa dan 

pada pertemuan kedua siswa tersebut telah 

semangat memahami penjelasan peneliti. 

Peningkatan aktivitas terjadi pada 

pertemuan II dimana seluruh siswa 

memperhatikan guru mengajar. Pada 

pertemuan sebelumnya siswa 11, siswa 9, 

siswa 10, terlihat gugup dan tidak percaya 

diri, namun pada pertemuan ini siswa 10 

masih terlihat tidak percaya diri, sementara 

siswa 11 dan siswa 9 terlihat percaya diri. 

Pada pertemuan I hanya siswa 10 yang 

percaya diri untuk menyimpulkan materi 

pelajaran, namun pada pertemuan II 

terlihat beberapa siswa yang ingin 

menyimpulkan materi pelajaran. 

Pada siklus II, aktivitas belajar 

siswa meningkat dari siklus I. Siswa sudah 

dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan aspek-aspek aktivitas belajar 

siswa. Sebagian besar siswa sudah 

memahami alur kegiatan pembelajaran 

sehingga tidak memiliki keraguan dalam 

menerapkan pembelajaran dengan model 

example non example. Peningkatan 

aktivitas belajar siswa ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya persentase aktivitas 

belajar siswa dari siklus I. Secara  
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keseluruhan, persentase aktivitas belajar 

siswa pada siklus II mencapai 91,90%. 

Pada siklus II pertemuan I, 

aktivitas siswa meningkat dari siklus 

sebelumnya. Peningkatan ini terjadi pada 

aspek siswa bertanya, siswa menjawab 

pertanyaan, siswa menanggapi dan siswa 

mampu menjelaskan materi saat 

presentasi. Peningkatan aktivitas terjadi 

pada pertemuan II dimana adanya 

peningkatan aspek siswa bertanya dan 

siswa mampu menjelaskan materi saat 

presentasi, namun terjadi penurunan 

aktivitas siswa pada aspek siswa 

menjawab pertanyaan dan memberi 

tanggapan. 

 

KESIMPULAN 

       Dari penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Penerapan model 

pembelajaran example non example dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Pernyataan  

tersebut dibuktikan dengan persentase 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 70,45 

% dan meningkat pada siklus II menjadi 

sebesar 91,90 %. Kriteria  aktivitas siswa 

pada siklus II yaitu “sangat aktif”. Siswa 

semakin siap dalam mengikuti 

pembelajaran, seluruh siswa 

memperhatikan penjelasan guru, seluruh 

siswa dapat mengamati gambar yang 

ditempelkan guru dipapan tulis, seluruh 

siswa memperhatikan siswa lain saat 

presentasi dan hampir seluruh siswa berani 

dan percaya diri untuk presentasi dan 

menjawab pertanyaan guru. Sehingga 

dapat dikatakan dengan siswa menyenangi 

pelajaran IPA dapat membuat siswa 

mengerti dan faham terhadap materi yang 

disampaikan guru sehingga meningkatkan 

aktivitas siswa, hal ini juga dibuktikan 

dengan peningkatan hasil tes tertulis siswa 

secara signifikan yang membuat 

pembelajaran ini menjadi pembelajaran 

yang bermutu dan bermakna. 

 

Saran 

 Adapun saran-saran yang penulis 

ajukan setelah menerapkan model example 

non example dalam pembelajaran IPA 

untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah 

sebagai berikut: (1) untuk meningkatkan 

aktivitas siswa didalam pembelajaran IPS, 

diharapkan guru menerapkan model 

pembelajaran example non example  dalam 

proses pembelajaran. (2) dengan 

menerapkan model pembelajaran example 

non example, guru tidak lagi menggunakan 

metode ceramah yang melelahkan, 

sedangkan siswa lebih aktif dan tidak ada 

lagi yang diam saja. (3) dalam menerapkan 

suatu model pembelajaran, guru harus 

mengetahui dan melaksanakan langkah-

langkah model pemebelajaran yang 

digunakan (4) semoga penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan untuk penelitian sejenis 

demi peningkatan kualitas pembelajaran. 
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